BAB IlI

OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian

Bertolak dari masalah Penelitian ini maka peneliti menitik beratkan objek
penelitian ini pada perilaku komunikasi antarbudaya mahasiswa Aceh sebagai
objek penelitian, dimana mahasiswa Aceh sebagai pelaku sosial yang berada di
Kota Bandung.
3.1.1 Tinjauan Tentang Mahasiswa Asal Aceh di Kota Bandung

Mahasiswa didefinisikan sebagai individu yang telah menyelesaikan
Sekolah Menengah Atas dan memasuki perguruan tinggi. Mahasiswa Perantau
didefinisikan Mahasiswa yang menuntut ilmu, keluar dari kota asal mereka.

Mahasiswa adalah orang yang belajar di perguruan tinggi, baik di
universitas, institut atau akademi. Mereka yang terdaftar sebagai murid di
perguruan tinggi dapat disebut sebagai mahasiswa. Tetapi pada dasarnya makna
mahasiswa tidak sesempit itu. Terdaftar sebagai mahasiswa di sebuah Perguruan
Tinggi hanyalah syarat administrative menjadi mahasiswa, tetapi menjadi
mahasiswa mengandung pengertian yang lebih luas dari sekedar masalah
administratif itu sendiri.2 Menyandang gelar mahasiswa merupakan suatu
kebanggaan sekaligus tantangan. Betapa tidak, ekspektasi dan tanggung jawab
yang diemban oleh mahasiswa begitu besar. Pengertian mahasiswa tidak bisa

diartikan kata per kata, Mahasiswa adalah Seorang agen pembawa perubahan.
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Menjadi seorang yang dapat memberikan solusi bagi permasalahan yang dihadapi
oleh suatu masyarakat bangsa di berbagai belahan dunia.

Mahasiswa Asal Aceh yang akan saya teiliti berjumlah empat orang
antara lainnya 1 Mahasiswa di 1TB,1 Mahasiswa di UNPAD, 1 Mahasiswa STT
Telkom, dan 1 mahasiswi Unisba. Adaptasi setiap manusia berbeda-beda ada yang
cepat bisa beradaptasi dilingkungan baru dan yang sulit untuk beradaptasi.
Contohnya Mahasiswa asal Aceh yang bersuku gayo mempunyai kelompok,
sebagian dari mereka ada yang bisa berbaur dengan teman-teman kampus yang
lainnya dan
3.1.2 Peran Dan Fungsi Mahasiswa

Mahasiswa memiliki beberapa peran dan fungsinya secara garis besar,
setidaknya ada tiga peran dan fungsi yang sangat penting bagi mahasiwa, yaitu :

Pertama, peranan moral, dunia kampus merupakan dunia di mana setiap
mahasiswa dengan bebas memilih kehidupan yang mereka mau. Disinilah dituntut
suatu tanggung jawab moral terhadap diri masing-masing sebagai indidu untuk
dapat menjalankan kehidupan yang bertanggung jawab dan sesuai dengan moral
yang hidup dalam masyarakat.

Kedua, adalah peranan sosial. Selain tanggung jawab individu, mahasiswa
juga memiliki peranan sosial, yaitu bahwa keberadaan dan segala perbuatannya
tidak hanya bermanfaat untuk dirinya sendiri tetapi juga harus membawa manfaat
bagi lingkungan sekitarnya.

Ketiga, adalah peranan intelektual. Mahasiswa sebagai orang yang

disebut-sebut sebagai insan intelek haruslah dapat mewujudkan status tersebut
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dalam ranah kehidupan nyata. Dalam arti menyadari betul bahwa fungsi dasar
mahasiswa adalah bergelut dengan ilmu pengetahuan dan memberikan perubahan
yang lebih baik dengan intelektualitas yang ia miliki selama menjalani

pendidikan.

3.2 Metode Penelitian

Dalam metode penelitian ini, peneliti memaparkan mengenai desain
penelitian, teknik penetuan informan dan teknik analisa data berkenaan dengan
penelitian yang dilakukan.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan
fenomenologi, sebagaimana diungkapkan oleh Deddy Mulyana yang di kutip
daribukunya Metodologi Penelitian Kualitatif. Metode penelitian kualitatif dalam
arti penelitian kualitatif tidak mengandalkan bukti berdasarkan logika matematis,
prinsip angka, atau metode statistik. Penelitian kualitatif  bertujuan
mempertahankan bentuk dan isi perilaku manusia dan menganalisis kualitas-
kualitasnya, alih-alih mengubah menjadi entitas-entitas kuantitatif. (Mulyana,
2003:150) Menurut David Williams (1995) dalam buku Lexy Moleong
menyatakan: Bahwa penelitian kualitatif adalah pengumpulan data pada suatu
latar alamiah, dengan menggunakan metode alamiah, dan dilakukan oleh orang
atau peneliti yang tertarik secara alamiah (Moleong, 2007:5) Adapun menurut
penulis pada buku kualitatif lainnya, seperti yang diungkapkan oleh Denzin dan
Lincoln (1987) dalam buku Lexy Moleong, menyatakan: Bahwa penelitian

kualitatif adalah penlitian yang menggunakan latar alamiah, dengan maksud
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menafsirkan fenomena yang terjadi dandilakukan dengan jalan melibatkan
berbagai metode yang ada (Moleong, 2007:5)

Pendekatan kualitatif diharapkan mampu menghasil kan uraian yang
mendalam tentang ucapan, tulisan, dan atau perilaku yang dapat diamati dari suatu
individu, kelompok, masyarakat, dan atau organisasi tertentu dalam suatu setting
konteks tertentu yang dikaji dari sudut pandang yang utuh, komprehensif, dan
holistik. Penelitian kualitatif bertujuan untuk mendapatkan pemahaman yang
sifatnya umum terhadap kenyataan sosial dari perpektif partisipan. Pemahaman
tersebut tidak ditentukan terlebih dahulu, tetapi didapat setelah melakukan analisis
terhadap kenyataan sosial yang menjadi fokus penelitian. Adapun studi penelitian
ini secara Fenomenologi.

Menurut Lexy Moleong dalam buku Metode Penelitian Kualitatif,
menyatakan: Fenomenologi merupakan pandangan berpikir yang menekankan
pada fokus kepada pengalaman- pengalaman subjektif manusia dan interpretasi-
interpretasi dunia . (Moleong, 2007:15) Dengan proses tersebut peneliti
melaporkan hasil lapangan yang diperoleh, tidak perlu memanipulasikan hasilnya
karena penelitian dengan metode ini saat di lapangan tidak terlalu dibebani atau
diarahkan dengan teori-teori atau model- model, karena tidak bermaksud menguji
teori atau model sehingga perspektifnya pun tidak tersaring. Fenomenologi ini
mengamati obyeknya, menjelajahi, dan menemukan wawasan-wawasan sepanjang
proses penelitian lebih jauh dan lebih dalam tentang Proses Adaptasi Mahasiswa

Asal Aceh di kota Bandung.
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3.2.1 Desain Penelitian

Metode penelitian adalah prosedur yang dilakukan dalam upaya
mendapatkan data ataupun informasi untuk memperoleh jawaban atas
permasalahan penelitian yang telah diajukan. Oleh karena itu, penentuan tahapan
penelitian berikut teknik yang digunakan harus mencerminkan relevansi dengan
fenomena penelitian. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode kualitatif
dengan studi fenomenologi.Fenomenologi adalah studi yang mempelajari
fenomena seperti penampakan, segala hal yang muncul dalam pengalaman Kita,
cara kita mengalami sesuatu, dan makna yang kita miliki dalam pengalaman Kkita.
(Kuswano, 2009:22)

Mulyana menyebutkan pendekatan fenomenologi termasuk pada
pendekatan subjektif atau interpretif (Mulyana, 2001:59). Lebih lanjut Maurice
Natanson mengatakan bahwa istilah fenomenologi dapat digunakan sebagai istilah
generik untuk merujuk kepada semua pandangan ilmu sosial yang menempatkan
kesadaran manusia dan makna subjektifitasnya sebagai fokus untuk memahami
tindakan sosial ( Mulyana, 2001: 20-21).

Sebagai suatu metode penelitian, fenomenologi, menurut Polkinghorne
(Creswell, 1997: 51-52) adalah :

“a phenomenological study decribes the meaning of the lived experience

for several individuals about a concept or the phenomenon.

Phenomenologist explore the structure of cosciousness in human
experiences”.

Menurut Alfred Schutz, pengaruh filsafat pragmatis dan interaksionisme-
simbol; kemungkinan cara terbaik untuk mendekati karyanya adalah melihatnya

sebagai bentuk interaksionisme yang lebih sistematik dan tajam. Akan tetapi,
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dalam karya klasiknya yang berjudul The Phenomenology of the Social World,

bagaimanapun, dia tertarik dengan penggabungan pandangan fenomenologi

dengan sosiologi melalui suatu kritik sosiologi terhadap karya Weber.

Kuswarno (2009:36), lebih lanjut menggambarkan sifat dasar penelitian

kualitatif, yang relevan menggambarkan posisi metodologis fenomenologi dan

membedakannya dari penelitian kuantitatif :

A

B.

Menggali nilai-nilai dalam pengalaman kehidupan manusia.
Fokus penelitian adalah pada keseluruhannya, bukan pada
per bagian yang membentuk keseluruhan itu.

Tujuan penelitian adalah menemukan makna dan hakikat
dari pengalaman, bukan sekedar mencari penjelasan atau

mencari ukuran-ukuran dari realitas.

. Memperoleh gambaran kehidupan dari sudut pandang

orang pertama, melalui wawancara formal dan informal.
Data yang diperoleh adalah dasar bagi pengetahuan, ilmiah
untuk memahami perilaku manusia.

Pertanyaan yang dibuat merefleksikan kepentingan,
keterlibatan dan komitmen pribadi dari peneliti.

Melihat pengalaman dan perilaku sebagai suatu kesatuan
yang tidak dapat dipisahkan, baik itu kesatuan antara subjek

dan objek, maupun antara bagian dari keseluruhan.

Dalam pandangan Schutz memang ada berbagai ragam realitas termasuk

di dalamnya dunia mimpi dan ketidakwarasan. Tetapi realitas yang tertinggi itu
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adalah dunia keseharian yang memiliki sifat intersubyektif yang disebutnya

sebagai the life world.

Menurut Schutz ada enam Kkarakteristik yang sangat mendasar dari the life
world ini, yaitu pertama, wide-awakeness (ada unsur dari kesadaran yang berarti
sadar sepenuhnya). Kedua, reality (orang yakin akan eksistensi dunia). Ketiga,
dalam dunia keseharian orang-orang berinteraksi. Keempat, pengelaman dari
seseorang merupakan totalitas dari pengelaman dia sendiri. Kelima, dunia
intersubyektif dicirikan terjadinya komunikasi dan tindakan sosial. Keenam,

adanya perspektif waktu dalam masyarakat.

Hal ini menuntut bersatunya subyek peneliti dengan subyek pendukung
obyek penelitian. Keterlibatan subyek peneliti di lapangan menghayatinya
menjadi  salah  satu ciri  utama penelitian  dengan  pendekatan
fenomenologi.Fenomenologi yang digunakan dalam penelitian ini dalam
perspektif ~ Alfred Schutz yang lebih menekankan pada pentingnya
intersubjektivitas. Inti dari fenomenologi Schutz adalah memandang bahwa
pemahaman atas tindakan, ucapan, dan interaksi merupakan prasyarat bagi
eksistensi sosial apapun (Mulyana, 2001:62). Schutz (dalam Cresswell, 1997:53)
menjelaskan bahwa fenomenologi mengkaji bagaimana anggota masyarakat
menggambarkan dunia sehari-harinya, terutama bagaimana individu dengan
kesadarannya membangun makna dari hasil interaksi dengan individu lainnya.

Aplikasi fenomenologi dalam ranah kualitatif secara singkat dapat
dijelaskan sebagai berikut :Penelitian fenomenologi pada hakekatnya adalah

berhubungan dengan interpretasi terhadap realitas. Fenomenologi mencari
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jawaban tentang makna dari suatu fenomena. Pada dasarnya, ada dua hal utama
yang menjadi fokus dalam penelitian fenomenologi yakni:

a. Textual description: apa yang dialami oleh subjek penelitian tentang
sebuah fenomena. Apa yang dialami adalah aspek objektif, data yang
bersifat faktual, hal yang terjadi secara empiris.

b. Structural description: bagaimana subjek mengalami dan memaknai
pengalamannya. Deskripsi ini berisi aspek subjektif. Aspek ini
menyangkut pendapat, penilaian, perasaan, harapan, serta respons
subjektif lainnya dari subjek penelitian berkaitan dengan
pengalamannya itu (Hasbiansyah, 2008:171).

Creswell mendefinisikan penelitian kualitatif sebagai proses penelitian
yang mengeksplorasi masalah sosial dan manusia. Dimana peneliti membangun
sebuah dan gambaran yang komplek dan menyeluruh menganalisa kata-kata,
melaporkan secara detail pandangan responden dan melakukannya dalam sebuah
setting penelitian yang naturalis (Creswell,1997:15).

Schutz, sebagai orang pertama yang menerapkan fenomenologi dalam
penelitian ilmu sosial mengatakan, baginya tugas fenomenologi adalah
menghubungkan antara pengetahuan ilmiah dengan pengalaman sehari-hari, dan
dari kegiatan dimana pengalaman dan pengetahuan itu berasal. Dengan kata lain
mendasarkan tindakan sosial pada pengalaman, makna, dan kesadaran.

Fenomenologi sosial yang dikemukakan oleh Alfred Schutz mengatakan
bahwa keseharian kehidupan dunia ini dapat dipahami dalam term-term yang

kemudian disebutnya sebagai pelambangan/penipean (typications) yang
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digunakan untuk mengorganisasikan dunia sosial. Manusia mengkonstruksi
makna di luar arus utama pengalaman melalui proses “tipikasi”.

Typications ini adalah konstruk interpretasi yang berubah-ubah
berdasarkan latar belakang kehidupan seseorang, kelompok budayanya, dan
konteks sosial tertentu. Schutz melihat penipean ini seperti diorganisasikan ke
dalam sebuah ketersediaan pengetahuan yang luar biasa kompleks dan dia percaya
bahwa penggambaran dari pemahaman dari ketersediaan pengetahuan adalah
tugas utama penelitian sosial.

Inti pemikiran Schutz adalah bagaimana memahami tindakan sosial
melalui penafsiran. Proses penafsiran dapat digunakan untuk memperjelas atau
memeriksa makna yang sesungguhnya, sehingga dapat memberikan konsep
kepekaan yang implisit. Schutz meletakkan hakikat manusia dalam pengalaman
subjektif, terutama ketika mengambil tindakan dan mengambil sikap terhadap
dunia kehidupan sehari-hari. Dalam hal ini, Schutz mengikuti pemikiran Husserl,
yaitu proses pemahaman aktual kita, dan pemberian makna terhadapnya, sehingga
ter-refleksi dalam tingkah laku.

Poin kunci kekuatan fenomenologi terletak pada kemampuannya
membantu peneliti memasuki bidang persepsi orang lain guna memandang
kehidupan sebagaimana dilihat oleh orang-orang tersebut. Fenomenologi lebih
tepat digunakan untuk mengurai persoalan subjek manusia yang umumnya tidak
taat asas dan berubah-ubah.

Fenomenologi membantu peneliti memasuki sudut pandang orang lain,

dan berupaya memahami mengapa mereka menjalani hidupnya dengan cara
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seperti itu. Fenomenologi bukan hanya memungkinkan peneliti untuk melihat dari
perspektif  partisipan; metode ini juga menawarkan semacam cara untuk
memahami kerangka yang telah dikembangkan oleh tiap-tiap individu, dari waktu
ke waktu, hingga membentuk tanggapan mereka terhadap peristiwa dan
pengalaman dalam kehidupannya (Daymon dan Holloway, 2008 : 228 dalam
Metodologi Penelitian untuk Public Relations, Elvinaro Ardianto, 2010 : 66).
3.2.2 Teknik Pengumpulan Data

Sebagai bentuk penunjang dari penelitian yang valid tidak hanya
berdasarkan pengetahuan yang dimiliki, melainkan informasi-informasi dalam
bentuk data yang relevan dan dijadikan bahan-bahan penelitian untuk di analisis
pada akhirnya. Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan, sebagai berikut:

3.2.2.1 Studi Pustaka

Memahami apa yang di teliti, maka upaya untuk menjadikan penelitian
tersebut baik. Perlu adanya materi-materi yang diperoleh dari pustaka-pustaka
lainnya.

Menurut J.Supranto dalam buku Rosadi Ruslan, mengemukakan: “Studi

pustaka adalah “Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan materi

data atau informasi melalui jurnal ilmiah, buku-buku referensi dan bahan-
bahan publikasi yang tersedia di perpustakaan” (Ruslan, 2003:31)

Dengan hal ini, upaya penelitian yang dilakukan pun dapat menjadi baik
karena tidak hanya berdasarkan pemikiran sendiri selaku peneliti melainkan
pemikiran-pemikiran dan pendapat dari para ahli atau penulis lainnya. Sehingga

bisa dibandingkan serta referensi yang dapat memberikan arah kepada peneliti.
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1. Studi Literatur

Dalam studi literatur ini peneliti menganut sistem kepustakaan terbuka
dimana dengan mengumpulkan data atau keterangan melalui bahan bacaan
mengenai masalah yang diteliti. Dengan teknik kepustakaan ini diharapkan
mendapat dukungan teori dalam pembahasan masalah, yaitu dengan mengutip
pendapat-pendapat para ahli, hal ini diharapkan akan memeperjelas dan
memperkuat pembahasan yang akan diuraikan.

2. Internet Searching

Pada penelitian apapun bisa juga dalam pengumpulan data dilakukan
secara online atau media internet dengan mencari dan mengumpulkan informasi-
informasi berupa data-data yang berkaitan dengan penelitian yang sedang diteliti
oleh peneliti.

Internet searching sangat memudahkan dalam rangka membantu peneliti
menemukan suatu file/data dimana kecepatan, kelengkapan dan ketersediaan data
dari berbagai tahun tersedia. Mencari data di internet bisa dilakukan dengan cara
searching, browsing, surfing ataupun downloading.

3.2.2.2 Studi Lapangan

Adapun studi lapangan yang dilakukan oleh peneliti untuk memperoleh
data yang valid dan faktual yang diharapkan berkenaan dengan penelitian yang
dilakukan mencakup beberapa cara diantaranya yakni:

1. Wawancara
Dalam penelitian perlu adanya data-data yang relevan untuk dijadikan

sebagai penunjang dalam penelitian yang berlangsung, salah satunya adalah
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melalui wawancara. Namun Wawancara Yyang penetiliti gunakan adalah

wawancara tidak terstruktur dimana peneliti tidak menggunakan pedoman

wawancara yg telah tersusun secara sistematis, pedoman wawancara yg digunakan
hanya berupa garis-garis besar permasalahan yg akan ditanyakan, yang sering
digunakan untuk penelitian pendahuluan atau penelitian yg lebih mendalam

Peneliti belum mengetahui secara pasti data yg akan diperoleh, peneliti lebih

banyak mendengarkan apa yang diceriterakan responden.

Menurut Berger (2000:11) dalam buku Rachmat Kriyantoro, menyatakan
Wawancara adalah percakapan antara periset-seseorang Yyang berharap
mendapatkan informasi dan informan-seseorang uang diasumsikan mempunyai
informasi paling penting tentang suatu objek. Wawancara dibagi dua :

a. Wawancara dalam riset kualitatif, yang disebut sebagai wawancara mendalam
(depth interview), atau,

b. Wawancara secara intensif (intensive interview) dan kebanyakan tak
berstruktur. Tujuannya untuk mendapatkan data kualitatif yang mendalam.
(Kriyantoro, 2007:96) Maka, dalam hal ini peneliti pun mengumpulkan data-
data dengan salah satu caranya melalui wawancara untuk mendapatkan
informasi yang benar-benar relevan dari narasumber terkait dalam hal ini
dilakukan kepada Mahasiswa Aceh yang terpilih sebagai informan dan
beberapa dari lapisan Masyarakat Sunda dalam hal ini Budayawan atau
pengamat budaya sebagai informan pendukung, dengan itu semua

mengetahui kebenaran dan menjadikan keyakinan bagi peneliti.
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2. Observasi

Pada pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan salah satunya
melalui observasi dengan melihat dan mengamati individu-individu atau
kelompok yang menjadi informan pada penelitian ini, diantaranya melihat dan
mengamati interaksi yang dilakukan oleh Mahasiswa Aceh dalam berinteraksi
dengan di lingkungan Kota Bandung.

Observasi adalah metode atau cara-cara yang menganalisis dan
mengadakan pencatatan secara sistematis mengenai tingkah laku dengan melihat
atau mengamati individu atau kelompok secara langsung.

Dalam observasi ini, tidak hanya melihat apa yang informan lakukan atau
sampaikan. Melainkan dari definisi diatas adalah menganalisis, mengadakan
pencatatan secara sistematis mengenai tingkah laku dengan merekam keadaan
yang ada atau menggunakan catatan lapangan, mengamati individu tersebut.
Sehingga dengan ini, informasi-informasi yang diperoleh pun relevan
3. Dokumentasi

Memuat data-data pada penelitian sebagai upaya untuk menafsirkan segala
hal yang ditemukan dilapangan, perlu adanya dokumentasi-dokumentasi dalam
berbagai versi.

Studi dokumenter merupakan merupakan suatu teknik pengumpulan data
dengan menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen
tertulis, gambar maupun elektronik. Dokumen yang telah diperoleh kemudian
dianalisis (diurai), dibandingkan dan dipadukan (sintesis) membentuk satu hasil

kajian yang sistematis, padu dan utuh. Jadi studi dokumenter tidak sekedar
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mengumpulkan dan menuliskan atau melaporkan dalam bentuk kutipan-kutipan
tentang sejumlah dokumuen yang dilaporkan dalam penelitian adalah hasil
analisis terhadap dokumen-dokumen tersebut.

Pada penelitian ini, peneliti turut mendokumentasikan segala kegiatan atau
aktivitas sehari-hari yang berhubungan dengan fokus penelitian yang dikaji, dalam
hal ini adalah Proses Adaptasi Mahasiswa Aceh di tengah Masyarakat Sunda. Dari
dokumentasi-dokumentasi tersebut kemudian dianalisis, dicermati segala
manajemen komunikasi dan interaksi yang informan lakukan sebagai data yang
menjadi pendukung dalam penelitian ini.

Pemilihan informan-informan pada penelitian ini menggunakan teknik
purposive sampling, sebagaimana maksud yang disampaikan oleh Rachmat
Kriyantoro dalam buku Teknik Praktis Riset Komunikasi, adalah:

“Persoalan utama dalam teknik purposive sampling dalam menentukan

Kriteria, dimana Kriteria harus mendukung tujuan penelitian. Beberapa riset

kualitatif sering menggunakan teknik ini dalam penelitian observasi

eksploratoris atau wawancara mendalam. Biasanya teknik ini dipilih untuk
penelitian yang lebih mengutamakan kedalaman data dari pada untuk

tujuan representatif yang dapat digeneralisasikan” (Kriyantoro, 2007:154-

155)

3.2.3 Informan Penelitian

Informan terpilih dari Universitas Komputer Indonesia di Kota Bandung
di atas menggunakan teknik purposive sampling, dimana teknik ini mencakup
orang-orang yang diseleksi atas dasar kriteria-kriteria tertentu yang dibuat peneliti
berdasarkan tujuan penelitian. Adapun kriteria untuk menentukan informan

penelitian yakni mahasiswa Aceh yang tinggal di Kota Bandung di atas satu

tahun.
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Tabel 3.1
Daftar Informan Penelitian
No Nama Umur Universitas Jenis Kelamin
1 Priwa 21th ITB Pria
2 Rafli 20th Unpad Pria
3 Paras 22th  STT Telkom Pria
4 Annisa 20th Unisba Perempuan

3.2.4 Teknik Analisis Data

Patton menjelaskan bahwa analisis data adalah proses mengatur urutan
data, mengorganisasikanya ke dalam suatu pola, kategori, dan satuan uraian dasar
Sedangkan menurut Taylor, mendefinisikan analisis data sebagai proses yang
merinci usaha secara formal untuk menemukan tema dan merumuskan hipotesis
(ide) seperti yang disarankan dan sebagai usaha untuk memberikan bantuan dan
tema pada hipotesis. Jika dikaji, pada dasarnya definisi pertama lebih
menitikberatkan pengorganisasian data sedangkan yang ke dua lebih menekankan

maksud dan tujuan analisis data.

Menurut Bodgan & Biklen bahwa:

“Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja
dengan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola,
mensistensikannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang
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penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat
diceritakan kepada orang lain” (Bodgan dan Biklen dalam Moleong,
2005:248)

Logika yang dilakukan dalam penarikan kesimpulan penelitian kualitatif
bersifat induktif (dari yang khusus kepada yang umum), seperti dikemukakan
Faisal (dalam Bungin, 2003: 68-69):

Dalam penelitian kualitatif digunakan logika induktif abstraktif. Suatu
logika yang bertitik tolak dari “khusus ke umum”; bukan dari “umum ke khusus”
sebagaimana dalam logika deduktif verifikatif. Karenanya, antara kegiatan
pengumpulan data dan analisis data menjadi tak mungkin dipisahkan satu sama
lain. Keduanya berlangsung secara simultan atau berlangsung serempak.
Prosesnya berbentuk siklus, bukan linier.

Huberman dan Miles melukiskan siklusnya seperti terlihat pada gambar berikut

ini:

Gambar 3.1
Komponen Analisis Data Model Kualitatif
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Data yang diperoleh dari lapangan dilakukan analisis melalui tahap-tahap

sebagai berikut:

1.

Reduksi Data (Data reduction) : Kategorisasi dan mereduksi data,
yaitu melakukan pengumpulan terhadap informasi penting yang
terkait dengan masalah penelitian, selanjutnya data dikelompokkan
sesuai topik masalah.

Pengumpulan Data (Data collection): Data yang dikelompokkan
selanjutnya disusun dalam bentuk narasi-narasi, sehingga berbentuk
rangkaian informasi yang bermakna sesuai dengan masalah penelitian.
Penyajian Data (Data Display) : Melakukan interpretasi data yaitu
menginterpretasikan apa yang telah diinterpretasikan informan
terhadap masalah yang diteliti.

Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing/verification)
Pengambilan kesimpulan berdasarkan susunan narasi yang telah
disusun pada tahap ketiga, sehingga dapat memberi jawaban atas
masalah penelitian.

Evaluasi: Melakukan verifikasi hasil analisis data dengan informan,
yang didasarkan pada kesimpulan tahap keempat. Tahap ini
dimaksudkan untuk menghindari kesalahan interpretasi dari hasil
wawancara dengan sejumlah informan yang dapat mengaburkan

makna persoalan sebenarnya dari fokus penelitian.
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3.2.5 Uji Keabsahan Data

Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi beberapa
pengujian. Peneliti menggunakan uji validitas atau uji kepercayaam terhadap hasil
penelitian. Uji keabsahan data ini diperlukan untuk menentukan valid atau
tidaknya suatu temuan atau data yang dilaporkan peneliti dengan apa yang terjadi
sesungguhnya di lapangan.

1. Triangulasi, diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber
dengan berbagai cara dan berbagai waktu. Triangulasi sumber
dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui
beberapa sumber. Triangulasi teknik dilakukan dengan cara
mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik berbeda.
Misalnya data diperolen dengan wawancara, lalu dicek dengan
observasi, dokumentasi, atau kuesioner. Triangulasi waktu dilakukan
dengan cara melakukan pengecekan dengan wawancara,
observasi,atau teknik lain dalam waktu atau situasi yang berbeda.
(Sugiyono, 2005:270-274). Pada penelitian ini triangualasi data
dilakukan dengan cara membandingan jawaban yang disampaikan
oleh informan utama dengan infroman pendukung untuk
mendapatkan data yang cocok dan sesuai.

2. Diskusi dengan teman sejawat, teknik ini dilakukan dengan
mengekspos hasil sementara atau hasil akhir yang diperoleh dalam
bentuk diskusi dengan rekan-rekan sejawat. Pemeriksaan sejawat

berarti pemerikasaan yang dilakukan dengan jalan mengumpulkan
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rekan-rekan sebaya, yang memiliki pengetahuan umum yang sama
tentang apa yang sedang diteliti, sehingga bersama mereka peneliti
dapat me-review persepsi, pandangan dan analisis yang sedang
dilakukan. (Moleong, 2007:334).

3. Membercheck, proses pengecekan data yang diperoleh peneliti
kepada pemberi data. Tujuan membercheck adalah untuk mengetahui
seberapa jauh data yang diperoleh sesuai dengan apa yang diberikan
oleh pemberi data. Sehingga informasi yang diperoleh dan akan
digunakan dalam penulisan laporan sesuai dengan apa yang dimaksud

sumber data atau informan. (Sugiyono, 2005:275-276)

3.2.6 Lokasi dan Waktu Penelitian

3.2.6.1 Lokasi Penelitian

Dalam penelitian ini, lokasi penelitian peneliti dilakukan di Kota
Bandung. Peneliti melakukan observasi di Kota Bandung, tidak terfokus
pada satu tempat, tetapi dilakukan berdasarkan kesepakatan antara peneliti
dan informan.
3.2.6.2 Waktu Penelitian

Waktu penelitian ini dilaksanakan selama 6 bulan. tahapan penelitian
ini meliputi persiapan, pelaksanaan, penelitian lapangan dan sidang
kelulusan dengan perincian waktu, yaitu dari bulan Februari 2014 sampai

dengan Juli 2014.



